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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 
kontekstual berbasis debat terhadap kemampuan berpikir analitik PKn ditinjau 
dari sikap sosial siswa kelas X MM SMK PGRI 2 Badung dengan rancangan 
Post Test Only Control Group Design. Sampel penelitian ini berjumlah 54 
siswa dengan sistem random sampling terhadap kelas. Pengambilan data 
dilakukan dengan kuisioner dan tes. Data diolah dengan Anakova satu jalur. 
Hasil penelitiannya adalah: (1) kemampuan berpikir analitik PKn siswa yang 
belajar dengan menggunakan model pembelajaran kontekstual berbasis 
debat lebih baik dari siswa yang belajar dengan model konvensional sebelum 
kovariabel sikap sosial dikendalikan (Fhitung=15,696;P<0,05); (2) setelah 
kovariabel sikap sosial dikendalikan, siswa yang belajar dengan model 
pembelajaran kontekstual berbasis debat memiliki kemampuan berpikir 
analitik PKn yang lebih baik dari siswa yang belajar model konvensional 
(Fhitung=9,748;P<0,05); (3) sikap sosial memberikan kontribusi positif terhadap 
kemampuan berpikir analitik PKn, dengan kontribusi sebesar 16,4%. 
Disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kontekstual berbasis 
debat berpengaruh terhadap kemampuan berpikir analitik PKn ditinjau dari 
sikap sosial siswa. 

 
Kata kunci:  Debat, Berpikir Analitik, Sikap Sosial 

 
Abstract 

This study was intended to investigate the effect of contextual teaching 
learning (CTL) based-debate upon civics analytical thinking skill reviewed from 
students’ social attitude Grade X Multimedia SMK PGRI 2 Badung. Hence, 
Post Test Only Control Group Design was applied. The sample was 54 
students by applying Random Sampling. Students’ Analytical thinking skill was 
measured using post test and students’ attitude was measured using 
questionnaire. One-way ANACOVA Analysis was used to analyze data. The 
results shows: (1) students’ Civics analytical thinking skill who apply CTL 
based-debate is better than students who apply Conventional Model before 
social attitude covariance controlled which showed from Ftest=15.696;P<0.05; 
(2) the students who apply CTL based-debate gain better analytical thinking 
skill than conventional model after social attitude covariance controlled which 
showed from the result of Ftest=9,748;P<0.05; (3) social attitude delivers 
positive contribution upon students’ civics analytical thinking skill and 
contributes 16.4%. It can be concluded that the application of CTL based-
debate upon civics analytical thinking skill affects students’ social attitude. 
 
Keyword: Debate, Analytical thinking, Social Attitude 
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PENDAHULUAN 
Tujuan pendidikan nasional UU No. 

20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, jelas mengisyaratkan bahwa 
Pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa 
(Depdiknas 2006). 

Tujuan pendidikan tersebut 
kemudian dijabarkan lagi ke dalam tujuan 
kurikuler dalam  Permendiknas No. 23 
Tahun 2007 tentang Standar Kompetensi 
dan Kompetensi Dasar, yaitu (1) 
memahami konsep-konsep yang berkaitan 
dengan kehidupan masyarakat dan 
lingkungannya, (2) berpikir logis dan kritis, 
rasa ingin tahu, memecahkan masalah, 
dan keterampilan dalam kehidupan social, 
(3) berkomitmen terhadap nilai-nilai sosial 
dan kemanusiaan, (4) berkomunikasi, 
bekerjasama dan berkompetisi dalam 
masyarakat yang majemuk di tingkat lokal, 
nasional, dan global. 
 Berbagai upaya dalam rangka 
pencapaian tersebut telah diupayakan, baik 
oleh pemerintah dan pakar pendidikan 
melalui perbaikan kurikulum maupun oleh 
guru itu sendiri sebagai mediator 
pembelajaran melalui berbagai kreativitas 
metode dan teknik mengajar. Berbagai 
upaya tersebut mengusung sebuah 
paradigma baru bahwa sasaran pendidikan 
adalah siswa, sehingga siswalah yang 
harus lebih aktif dalam pembelajaran 
(student centered.  

PKn adalah pembelajaran yang 
lebih berorientasi pada peserta didik 
(student oriented) bukan berorientasi 
kepada guru (teacther oriented). 
Pembelajaran yang memberikan 
pemahaman, pengalaman yang bermakna, 
kecerdasan intelektual, sosial, emosional 
dan moral. Konsep-konsep yang perlu 
ditanamkan dalam paradigma PKn yang 
baru tentunya harus memuat konsep 
tentang politik dan pemerintahan, hukum 
dan norma, ideologi bangsa dan negara, 
hak dan kewajiban sebagai warga negara, 
konsep tentang nilai, moral, budi pekerti 
dan konsep ilmu sosial lainnya, agar siswa 
nantinya mempunyai kecakapan hidup 

seperti : civic knowledge, civic dispotition, 
civic skills, civic confidence, civic 
comitment, and civic competence (Sukadi, 
2009:12-15). 

Jika kita melihat relitas yang kerap 
terjadi dewasa ini sebagai dampak dari 
pesatnya persaingan dan kemajuan IPTEK 
di era global, dapat dikatakan bahwa SDM 
di Indonesia memiliki tingkat emosional dan 
intelektual yang labil. Hal ini dapat kita lihat 
dari kenyataan yang terjadi pasca 
reformasi. Banyaknya aksi demonstrasi 
yang ricuh, terorisme, bentrokan antar 
pelajar di Jakarta yang sampai memakan 
korban jiwa, bentrokan mahasiswa, 
bentrokan antarmasyarakat, dan suku 
mewarnai kehidupan demokrasi di 
Indonesia. 

Tentunya semua fenomena yang 
terjadi, kembali lagi pada faktor pendidikan 
yang menjadi pusat sorotan masyarakat 
dalam membentuk SDM Indonesia yang 
cerdas. Akan sangat menjadi pertanyaan 
yang sangat besar ketika SDM yang 
dihasilkan justru tidak mampu mencapai 
harapan bangsa. Potret – potret  ini 
menandakan masih gagalnya proses 
pembelajaran di dunia pendidikan, 
terutama dari segi metode yang diterapkan 
disekolah. Dominasi penggunaan metode 
ceramah cenderung membuat siswa 
menjadi malas berfikir, karena melalui 
ceramah, siswa diberikan materi yang 
sudah diolah dan sudah jadi yang tertera 
dalam buku. 

Proses pembelajaran seperti ini 
akan kering dengan makna dan interaksi 
sosial yang seharusnya merupakan hal 
yang bersifat lebih urgen yang harus 
dipahami oleh siswa dalam proses 
pembelajaran. Selain itu, hal ini juga akan 
sangat berdampak serius pada daya 
analisis dan sikap sosial siswa yang sangat 
rendah sehingga fenomena negatif yang 
terjadi di Indonesia akan selalu terjadi dan 
mewujudkan SDM yang cerdas sesuai apa 
yang diamanatkan dalam pembukaan UUD 
1945 akan sangat sulit tercapai. 

Salah satu alternatif dalam 
pembelajaran yang dapat dilakukan adalah 
dengan menggunakan model kontekstual 
berbasis debat. Pembelajaran dengan 
metode ini mampu menempatkan siswa 
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secara berkelompok untuk dapat aktif dan 
mampu mempertahankan argumen yang 
diungkapkan berdasarkan kemampuan 
nalar dengan menggunakan logika. Untuk 
itu, perlu adanya pemikiran secara 
mendalam sebelum mengungkapkan 
sesuatu. Kelebihan metode ini yaitu melatih 
keterampilan dan sikap sosial siswa seperti 
menggalang kerjasama kelompok, 
sharring, tanggung jawab kepemimpinan, 
kemampuan mendistribusikan tugas, 
keberanian dan kemampuan komunikasi 
secara oral dalam presentasi dan debat, 
memecahkan konflik kepentingan anggota 
kelompok, keberanian dan kemampuan, 
belajar berkomunikasi secara intensif, 
kemampuan mempertahankan pendapat, 
kemampuan mempengaruhi pikiran dan 
keyakinan orang lain secara oral serta 
mengembangkan kemampuan berdiskusi 
dan berdebat dengan teman sekelompok 
atau sekelas (Sukadi, 2005). 

Dalam penerapan model ini, 
tentunya bukan hanya dari faktor kognisi 
saja yang dilihat, namun bisa juga dari 
faktor afeksi, salah satunya adalah sikap 
sosial. Sikap merupakan kecenderungan 
untuk merespon yang bekonotasi positif 
dan negatif terhadap sesuatu sesuai 
dengan kondisi lingkungan, serta 
mempelajari terlebih dahulu semua 
informasi tentang suatu objek sebelum 
menentukan prilakunya (Walgito,2002:72). 

Sedangkan sikap sosial merupakan 
sebuah kesiapan individu untuk 
berinteraksi dengan lingkungan 
disekitarnya, serta memberikan respon 
positif atau negatif terhadap 
kecenderungan gejala sosial yang terjadi 
terhadap suatu objek dalam pengalaman 
hidup dan lingkungannya. Yang menjadi 
dimensi sikap sosial adalah toleransi atau 
tenggang rasa, kerjasama atau gotong 
royong, dan tanggung jawab. 

Melihat dari asumsi di atas, jelas 
kita melihat bahwa antara model 
pembelajaran kontekstual berbasis debat, 
kemampuan berpikir analitik, dan sikap 
sosial mempunyai peran yang sangat 
strategis dan urgen dalam membentuk 
SDM Indonesia yang cerdas dan 
berkarakter sesuai dengan tujuan 
pendidikan nasional. Untuk membuktikan 

asumsi ini, maka dipandang perlu untuk 
melakukan penelitian secara empiris 
tentang pengaruh penerapan model 
pembelajaran kontekstual berbasis debat 
terhadap kemampuan berpikir analitik mata 
pelajaran PKn, ditinjau dari sikap sosial 
siswa kelas X MM SMK PGRI 2 Badung. 

 
METODE 

Rancangan dari penelitian ini 
adalah menggunakan kuasi eksperimen 
berupa Posttest Only Control Group 
Design. Adapun variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah model pembelajaran 
pembelajaran kontekstual berbasis debat 
dan model konvensional. Sedangkan 
variabel terikatnya adalah kemampuan 
berpikir analitik mata pelajaran PKn. Untuk 
mengetahui faktor lain yang 
mempengaruhi, makan peneliti 
menghadirkan kovariabel sikap sosial.  

Populasi merupakan keseluruhan 
dari unsur-unsur yang berupa manusia, 
hewan, tumbuhan, benda, zat cair, 
peristiwa, dan sejenisnya (Koyan,2012:26). 
Adapun populasi dari penelitian ini yaitu 
seluruh siswa kelas X SMK PGRI 2 
Badung tahun ajaran 2012-2013, yang 
akan menjadi subjek dari penelitian ini. 
Kemudian akan diambil dua kelas sebagai 
sampel dengan teknik random sampling  
sebagai kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. 

Pada proses pengumpulan data, 
untuk mendapatkan data tentang sikap 
sosial akan digunakan tes skala sikap, 
dengan menggunakan instrument berupa 
kuisioner. Skor yang diperoleh dalam data 
ini akan berupa data dalam skala interval. 
Kemudian, lebih lanjut data ini akan 
dikonversikan menjadi data dalam bentuk 
skala nominal berupa skor sikap sosial 
siswa yang tinggi dan skor sikap sosial 
siswa yang rendah. 

Untuk mendapatkan data 
kemampuan berpikir analitik akan 
digunakan tes kemampuan berpikir analitik 
dengan menggunakan instrument berupa 
soal pilihan ganda pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. Data yang diperoleh 
yaitu data dalam bentuk skor peringkat 
interval.  
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Dari hasil pengukuran ini, akan 
dilakukan analisis secara bertahap sesuai 
dengan vaiabel untuk menjawab 
permasalahan dan hipotesis penelitian ini. 

Analisis yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah Analisis Kovarian satu jalur 
(Anakova satu jalur), dengan bagan seperti 
di bawah ini. 

 
Tabel 1. Desain Penelitian

A1 A2 

X Y X Y 

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil analisis yang telah 
dilakukan dalam rangka menjawab 
hipotesis, secara umum terdapat 
perbedaan kemampuan berpikir analitik 
baik sebelum dan sesudah dikendalikan 
oleh kovariabel sikap sosial. Namun secara 
rinci dijelaskan sebagai berikut. (1) 
Berdasarkan pengujian hipotesis pertama 
dalam penelitian ini menggunakan analisis 
varians (ANAVA).  Dari hasil Anava, 

diperoleh Fhitung=15,696;P<0,05. Jadi dapat 
ditarik kesimpulan bahwa terdapat 
perbedaan kemampuan berpikir analitik 
siswa antara siswa yang belajar dengan 
menggunakan metode pembelajaran 
kontekstual berbasis diskusi kelompok 
debat dan siswa yang belajar dengan 
model konvensional sebelum kovariabel 
sikap sosial dikendalikan pada siswa kelas 
X MM SMK PGRI 2 Badung, 

 
Tabel 2. Ringkasan Hasil ANAVA 

 

Sumber Variasi JK dB RJK Fhitung Ftabel Ket 

Antar Kelompok 528,907 1 528,907 15,696 4,00 Signifikan 

Dalam Kelompok 1752,296 52 33,698  - - 

Total 2281,204 53   - - 

 
(2) hasil pengujian hipotesis kedua ini 
dilakukan dengan menggunakan Anakova. 
Dari hasil analisis, diperoleh nilai 
Fhitung=9,748;P<0,05. Dengan demikian, 
terdapat terdapat perbedaan kemampuan 
berpikir analitik siswa antara siswa yang 

belajar dengan menggunakan metode 
pembelajaran kontekstual berbasis diskusi 
kelompok debat dan siswa yang belajar 
dengan model konvensional setelah 
kovariabel sikap sosial dikendalikan pada 
siswa kelas X MM SMK PGRI 2 Badung, 

 
Tabel 3. Ringkasan Hasil Anakova 

 

Sumber 
Variasi 

JK dB RJK Fhitung Ftabel Ket 

X 281,187 1 281,187 9,748 4,00 Signifikan 

Antar 
Kelompok 

436,922 1 436,922 15,147 
4,00 Signifikan 

Dalam 
Kelompok 

1471,109 51 28,845  
  

Total 2281,204 53 -   - 

 
(3) Hasil pengujian hipotesis ketiga diuji 
dengan menggunakan analisis regresi linier 
sederhana. Dari hasil analisis, diperoleh 
nilai R sebesar 0,404 pada taraf 
signifikansi 5%, dan diperoleh kontribusi 

sebesar 16,4% dengan taraf signifikansi 
5%. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa terdapat kontribusi sikap sosial 
terhadap kemampuan berpikir analitik pada 
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siswa kelas X MM SMK PGRI 2 Badung 
sebesar 16,4%. 

Berdasarkan uraian di atas, maka 
dapat ditarik sebuah kesimpulan sebagai 
berikut. Pertama, merujuk pada hasil uji 
hipotesis pertama yang menyatakan Ho 
ditolak dan H1 diterima, yang berarti bahwa 
terdapat perbedaan kemampuan berpikir 
analitik mata pelajaran PKn siswa yang 
mengikuti model pembelajaran 
pembelajaran kontekstual berbasis debat 
dan siswa yang mengikuti model 
konvensional siswa kelas X MM SMK PGRI 
2 Badung. Hal tersebut, ditunjukan 
berdasarkan hasil uji hipotesis yaitu siswa 
yang belajar dengan menggunakan model 
pembelajaran kontekstual berbasis debat, 
mempunyai kemampuan berpikir analitik 
mata pelajaran PKn yang lebih unggul 
daripada kemampuan berpikir analitik mata 
pelajaran PKn siswa yang mengikuti model 
konvensional.  

Hasil penelitian ini juga didukung dari 
beberapa temuan sebelumnya yang 
menunjukan hasil yang relevan dalam 
mendukung hasil penelitian ini. Hasil 
penelitian temuan dari Wirta (2011) bahwa 
siswa prestasi belajar siswa yang belajar 
dengan menggunakan model Kontekstual 
lebih baik dari siswa yang belajar dengan 
menggunakan model konvensional. Hasil 
ini dikuatkan lagi dengan temuan dari 
Budiyasa (2012) bahwa siswa yang belajar 
dengan model pembelajaran kontekstual 
berbasis asesmen kinerja memiliki hasil 
belajar yang lebih baik daripada siswa 
yang belajar dengan menggunakan model 
konvensional. Temuan dari Sidhiyasa 
(2011) juga memperoleh hasil bahwa 
penerapan metode debat berbasis advisory 
learning berpengaruh terhadap hasil 
belajar sistem politik ditinjau dari sikap 
politik siswa (studi eksperimen pada siswa 
SMAN 1 Kediri) menunjukan hasil belajar 
siswa yang mengikuti model debat lebih 
tinggi dari siswa yang mengikuti model 
konvensional. Selain itu, penelitian 
Wiradiani (2011) juga memperoleh hasil 
bahwa kemampuan berpikir kritis siswa 
yang belajar dengan model pembelajaran 
kontekstual berbasis debat lebih baik 
daripada kemampuan berpikir kritis siswa 
yang belajar dengan menggunakan model 

konvensional pada siswa kelas X SMAN 1 
Singaraja. 

Jadi penerapan model kontekstual 
berbasis debat menekankan kepada 
proses keterlibatan siswa secara penuh 
untuk dapat menemukan materi yang 
dipelajari dan menghubungkannya dengan 
situasi kehidupan nyata, sehingga 
mendorong siswa untuk dapat 
menerapkannya dalam kehidupan mereka. 
Dalam pembelajaran kontekstual ini, siswa 
didorong untuk mengerti apa makna 
belajar, apa manfaatnya dan bagaimana 
mencapainya. 

Proses pembelajaran yang terjadi 
yang belajar dengan model pembelajaran 
kontekstual berbasis debat penuh dengan 
pengalaman yang bermakna baik dari segi 
kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa. 
Dalam pembelajaran ini membuat siswa 
memiliki pengalaman belajar yang kreatif, 
inovatif, dan menantang bagi siswa, 
sehingga siswa dapat terus aktif dan fokus 
dalam proses pembelajaran yang terjadi. 
Proses yang bermakna inilah yang 
membuat kemampuan berpikir analitik 
siswa kian meningkat menjadi baik. Hal ini 
sesuai dengan teori  Ausubel yaitu belajar 
bermakna timbul jika siswa mencoba 
menghubungkan pengetahuan baru 
dengan pengetahuan yang dimilikinya. 
Pada belajar bermakna materi yang telah 
diperoleh dikembangkan dengan keadaan 
lain sehingga belajarnya lebih dimengerti.  

Kedua, berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dilakukan, diperoleh hasil 
bahwa terdapat perbedaan Kemampuan 
berpikir analitik Siswa yang belajar dengan 
menggunakan  Model pembelajaran 
kontekstual berbasis Debat dengan 
Kemampuan berpikir analitik mata 
pelajaran PKn siswa yang belajar dengan 
menggunakan Model Konvensional, 
setelah dikendalikan oleh kovariabel Sikap 
Sosial. Hal ini berdasarkan hasil uji 
hipotesis yaitu berhasil menolak Ho dan 
menerima H1, yang mengindikasikan 
terdapat perbedaan kemampuan berpikir 
analitik mata pelajaran PKn dalam 
penerapan kedua model ini. Pada siswa 
yang belajar dengan menggunkaan model 
pembelajaran kontekstual berbasis debat, 
memiliki kemampuan berpikir analitik yang 
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lebih tinggi dari pada siswa yang belajar 
dengan menggunakan model konvensional 
pada siswa kelas X MM SMK PGRI 2 
Badung. 

Hasil ini juga didukung beberapa hasil 
penelitian yg relevan dengan penelitian ini. 
Temuan ini didukung dari hasil penelitian 
dari Umbara (2011) yang menyatakan 
bahwa siswa yang mempunyai sikap sosial 
yang tinggi dan belajar dengan 
menggunakan model asessment project 
memiliki prestasi belajar yang lebih baik 
dari siswa yang belajar dengan 
menggunakan model konvensional. selain 
itu, hasil penelitian dari Badra (2011) dan 
Supriyadi (2010) yang menyatakan bahwa 
siswa yang memiliki sikap sosial yang 
tinggi dan belajar dengan menggunakan 
model kooperatif learning, memiliki prestasi 
belajar yang lebih baik dari siswa yang 
belajar dengan menggunakan model 
konvensional. 

Dalam model pembelajaran 
kontekstual berbasis debat ini, semua 
kegiatan pembelajaran terpusat pada 
siswa. Guru hanya bersifat sebagai 
fasilitator. Sehingga kita mampu menilai 
siswa tidak hanya dari segi kognitif, namun 
dari segi afektif dan psikomotor juga dapat 
kita nilai. Dalam proses belajar ini, kita 
mampu melihat sikap siswa saat 
menyampaikan argument, 
mempertahankan argument, kerjasama, 
dan sikap tenggang rasa serta lapang dada 
ketika kalah dalam beradu argument 
dengan temannya. Hal ini merupakan 
bagian dari sikap sosial yang sangat 
mempengaruhi proses pembelajaran yang 
terjadi. Pada umumnya, siswa yang 
memiliki kemampuan berpikir analitik yang 
baik, cenderung akan bersifat lebih tenang 
dan santun dalam menyampaikan 
argument, karena cara mengkonstruksi 
pikirannya jauh lebih baik dari siswa yang 
sikap sosialnya kurang baik yang lebih 
bersifat pasif dalam proses interaksi belajar 
yang sarat dengan makna dan nilai 
karakter. Siswa yang belajar dengan 
menggunakan model model pembelajaran 
kontekstual berbasis debat, akan memiliki 
sikap sosial yang tinggi karena para siswa 
memiliki kesempatan untuk 
mengeksplorasi dan mengembangkan 

kemampuan dan ide sendiri dan belajar 
secara penuh dalam menggunakan 
inderanya, sehingga kemampuan berpikir 
analitiknya terhadap mata pelajaran PKn 
akan lebih baik.  

Sebaliknya, siswa yang belajar 
dengan model konvensional memiliki sikap 
sosial yang rendah, karena siswa ini lebih 
pasif dan hanya menerima informasi yang 
diberikan oleh guru, tanpa memberikan 
tanggapan atau sekedar pertanyaan atas 
serangkaian pembelajaran dan materi yang 
disampaikan oleh guru.  Dalam proses 
yang terjadi, siswa tidak mendapatkan 
kesempatan untuk belajar secara 
bermakna dan mengembangkan 
kemampuan dirinya, karena dalam  belajar 
ini kurang menekankan pada tanggung 
jawab, toleransi, dan kerjasama dalam 
mendapatkan suatu pengetahuan, 
sehingga kemampuan berpikir analitik 
terhadap mata pelajaran PKn juga rendah. 
 Ketiga, sikap sosial memiliki 
kontribusi positif terhadap kemampuan 
berpikir analitik mata pelajaran PKn pada 
siswa. Hal ini ditunjukan dengan hasil 
penelitian dari Umbara (2011), Badra 
(2011), dan Supriyadi (2010) yang 
menyatakan bahwa sikap sosial 
memberikan kontribusi terhadap prestasi 
belajar siswa. 

Kemampuan berpikir analitik mata 
pelajaran PKn pada siswa dipengaruhi oleh 
faktor internal dan faktor eksternal. Salah 
satu faktor internalnya adalah sikap sosial 
siswa. Sikap sosial ini dapat dilihat dari 
tanggung jawab siswa dalam 
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh 
guru, toleransi siswa terhadap perbedaan 
pendapat dan kondisi dari siswa, serta 
kerjasama siswa dalam membuat tugas 
kelompok yang dibebankan kepada siswa. 
Dengan mengamati sikap sosial dari siswa, 
dapat dilihat juga kemandirian dari siswa 
untuk menemukan, mengolah dan 
mengevaluasi sendiri pengetahuan yang 
mereka dapatkan kemudian disesuaikan 
dengan realitasnya di lapangan. Dengan  
ini pula, dapat dilihat kemampuan berpikir 
analitik mata pelajaran PKn siswa yang 
memiliki sikap sosial yang tinggi akan 
berpegaruh pada kemampuan berpikir 
analitik mata pelajaran PKn. 
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Faktor eksternal yang 
mempengaruhi kemampuan berpikir 
analitik mata pelajaran PKn siswa adalah 
model pembelajaran. Model pembelajaran 
adalah faktor yang sangat penting dalam 
menentukan kemampuan berpikir analitik. 
Model pembelajaran yang baik adalah 
model pembelajaran yang memberikan 
pengalaman belajar yang bermakna bagi 
siswa dan mampu  mengeksplorasi seluruh 
kemampuan yang siswa miliki. Menurut 
Johnson (1984) dalam (Mariani, 2009) 
mengatakan bahwa “ Contextual teaching 
and learning engages students in 
significant activities that help them connect 
academic studie to their context in real-life 
situations”. Dalam artian, pendekatan 
kontekstual (Contextual Teaching and 
Learning) adalah suatu metode 
pembelajaran yang menekankan kepada 
proses keterlibatan siswa secara penuh 
untuk dapat menemukan materi yang 
dipelajari dan menghubungkannya dengan 
situasi kehidupan nyata, sehingga 
mendorong siswa untuk dapat 
menerapkannya dalam kehidupan mereka. 

Model pembelajaran kontekstual 
berbasis debat akan mampu memperkaya 
pengalaman belajar siswa melalui 
serangkaian proses – proses yang 
bermakna. Debat sendiri adalah suatu cara 
untuk menyampaikan ide secara logika 
dalam bentuk argumen disertai bukti–bukti 
yang mendukung kasus dari masing–
masing pihak yang berdebat. Secara 
umum debat sendiri dapat dilakukan 
dengan cara berkelompok, yaitu ada dua 
pihak yang di sini masing–masing 
memegang peranan sebagai pihak positif 
(kelompok pro) dan negatif (kelompok 
kontra). Selain itu, mereka mencoba 
mempertahankan argumen mereka dengan 
didukung oleh bukti–bukti serta fakta–fakta 
yang mendukung kasus mereka. Jadi 
model ini memungkinkan siswa mengasah 
kemampuan berpikir analitiknya terhadap 
masalah-masalah yang ada di 
kehidupannya serta terhadap materi 
pelajaran di sekolah. 
 

 

 

PENUTUP 

Model pembelajaran kontekstual 
berbasis Debat memberikan pengaruh 
pada kemampuan berpikir analitik mata 
pelajaran PKn daripada model 
Konvensional pada siswa kelas X MM SMK 
PGRI 2 Badung. Hal ini disebabkan karena 
model pembelajaran kontekstual berbasis 
debat memberikan pengalaman belajar 
yang lebih bermakna, yang kemudian 
dituangkan dalam sebuah diskusi 
kelompok debat yang membuat proses 
pembelajaran menjadi lebih berpusat pada 
siswa sebagai subjek dan objek belajar. 
 Setelah kovariabel sikap sosial 
dikendalikan, kemampuan berpikir analitik 
mata pelajaran PKn siswa yang belajar 
dengan model pembelajaran kontekstual 
berbasis debat juga lebih baik dari model 
konvensional. Hal ini karena dalam model 
pembelajaran kontekstual berbasis debat 
menekankan pada keaktifan siswa dalam 
belajar secara berkelompok. Dalam proses 
ini akan sangat diperlukan sikap 
kerjasama, gotong royong, toleransi, dan 
tanggung jawab dalam mengerjakan tugas 
atau memecahkan masalah. Dalam 
berdebatpun siswa juga dituntut memiliki 
sikap sosial. Toleransi dalam menyikapi 
perbedaan pendapat, kerjasama dalam 
mencari data dan fakta untuk memperkuat 
argument, serta tanggungjawab pada 
argument yang telah disampaikan 
merupakan hal yang sangat vital dalam 
debat selain substansi materi yang 
disampaikan. Oleh karena itu, dapat 
dikatakan sikap sosial memiliki kontribusi 
yang positif terhadap kemampuan berpikir 
analitik mata pelajaran PKn. 
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